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ABSTRAK

Pengering karpet yaitu perangkat yang dirancang untuk menghilangkan
kelembaban dari karpet dengan efisien dan cepat. Kelembaban pada karpet dapat
menyebabkan pertumbuhan jamur, bau tidak sedap, dan merusak serat karpet. Oleh
karena itu, penggunaan pengering karpet menjadi penting untuk menjaga
kebersihan dan keawetan karpet. Metode penelitian prototipe pengering karpet
berbasis Arduino dikembangkan dengan memanfaatkan sensor suhu dan
kelembapan selama proses pengeringan karpet. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teknologi pengering karpet yang lebih efisien
dan berkelanjutan. Hasil pengujian tegangan catu daya memastikan bahwa
tegangan yang dihasilkan oleh rangkaian catu daya sesuai dengan kebutuhan
mikrokontroler, yaitu sebesar 5 V (DC), Tegangan input pada relay berupa 220 V
AC kemudian jika dipicu dengan tegangan 5 V DC akan menyalurkan tegangan 220
V AC ke output yang digunakan sebagai input heater dan fan, pengujian sensor
suhu SHT 11 mengunakan thermometer ruang digital rata-rata suhu yang dihasilkan
adalah 33,1°C, pembacaan sensor 32,7°C dengan hal ini sensor yang digunakan
berfungsi dengan bagus dengan memiliki nilai error 0,97%, pengujian kelembaban
pada sensor SHT 11 mengunakan thermometer ruang digital rata-rata kelembaban
yang dihasilkan adalah 64%, pembacaan sensor yang digunakan menunjukan nilai
kelembaban rata-rata 57,29% dengan hal ini sensor yang digunakan berfungsi
dengan bagus dengan memiliki nilai tingkat error 10%, hasil pengeringan bahwa
kelembapan lebih dari 50% dan suhu 33° fan 1 dan /eater nyala, sedangkan
kelembaban 40 % dan suhu 36  fan 1, hearter mati dan fan 2 nyala sebagai proses
pembuangan udara pada ruang pengeringan.

Kata Kunci : Pengering Karpet, Arduino, SHT 11, Heater
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ABSTRACT

Carpet dryer is a device designed to efficiently and quickly remove moisture from
carpets. Moisture in carpets can lead to mold growth, unpleasant odors, and damage
to carpet fibers. Therefore, the use of a carpet dryer is essential to maintain the
cleanliness and longevity of carpets. The research method for the Arduino-based
carpet dryer prototype involves utilizing temperature and humidity sensors during
the carpet drying process. This study contributes to the development of more
efficient and sustainable carpet drying technology. The power supply voltage
testing results ensure that the voltage generated by the power supply circuit meets
the microcontroller's requirements, which is 5 V (DC). The input voltage on the
relay is 220 V AC, and when triggered by a 5 V DC voltage, it will transmit 220 V
AC voltage to the output used as input for the heater and fan. Temperature sensor
SHT 11 testing using a digital room thermometer shows an average temperature of
33.1°C, with a sensor reading of 32.7°C, indicating a good sensor performance with
an error rate of 0.97%. Humidity testing on sensor SHT 11 using a digital room
thermometer shows an average humidity of 64%, with a sensor reading showing an
average humidity of 57.29%, indicating good sensor performance with a 10% error
rate. The drying results indicate that when humidity is above 50% and temperature
is 33°C, fan 1 and heater are on, while with humidity at 40% and temperature at
36°C, fan 1 is on, heater is off, and fan 2 is on for air circulation in the drying room.

Keywords : Carpet Dryer, Arduino, SHT 11, Heater



BAB I
P ENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Penggunaan pengering karpet memiliki peranan penting dalam
mempercepat proses pengeringan karpet yang basah, terutama di daerah dengan
iklim lembap atau selama musim hujan. Meskipun suhu matahari di siang hari
mencapai kisaran 33 C - 39 C (berdasarkan Penelitian Badan Meteorologi dan
Geofisika tahun 2010), biasanya digunakan untuk berbagai keperluan seperti
menjemur pakaian, beras, atau ikan, namun tidak selalu dimanfaatkan karena
cuaca yang tidak menentu. Ini bergantung pada beberapa variabel seperti
musim, waktu hari, situasi cuaca, dan karakteristik geografis tertentu di suatu
wilayah. Wilayah sub-tropis, yang terletak di antara lintang 23,5 derajat utara
dan selatan dari garis khatulistiwa, juga dapat mengalami variasi intensitas sinar
matahari yang dipengaruhi oleh faktor cuaca dan kondisi atmosfer. Daerah
dengan topografi pegunungan atau dataran tinggi mungkin mengalami tingkat
intensitas sinar -matahari yang lebih tinggi karena sinar matahari mendekati
permukaan bumi dan mengalami sedikit hambatan fisik [1].

Karpet mungkin dicuci dengan tangan menggunakan air dan sabun
alami. Namun seiring dengan perkembangan = teknologi, manusia
mengembangkan metode pencucian yang efisien, seperti penggunaan air,
pengilingan, atau pembersihan dengan menggunakan deterjen. Sumber daya
alam seperti sinar matahari dan angin tidak selalu tersedia secara konsisten,
Seperti hujan, awan, atau malam hari, dapat menghalangi pengeringan alami.
Dengan menggunakan alat pengering karpet berbasis listrik, pengguna dapat

mengandalkan sumber daya yang tersedia secara terus-menerus dan tidak



tergantung pada faktor cuaca atau waktu, Pengguna dapat mengatur suhu,
waktu, dan pengaturan lainnya sesuai dengan kebutuhan. Memastikan bahwa
karpet benar benar kering, karpet yang belum kering dapat mengakibatkan
pertumbuhan bakteri dan jamur, bau tidak enak dan tidak nyaman untuk
dipakai [2].

Perkembangan mesin cuci  memungkinkan pengguna untuk
memasukkan pakaian, mengatur siklus pencucian, dan mesin akan melakukan
proses pencucian secara otomatis tanpa melakukan proses manual, Dan
sedangkan mesin pengering pengguna untuk memasukkan karpet yang basah,
mengatur pengaturan pengeringan, dan mesin akan melakukan proses
pengeringan secara otomatis, ini membantu menjaga kualitas karpet dan

mencegah kerusakan akibat suhu yang terlalu tinggi [3].

Selain untuk meningkatkan keterampilan dan mempercepat proses
pekerjaan, penggunaan bahan yang tepat dalam pembuatan alat/mesin
pengering karpet ini bertujuan untuk menghasilkan produksi yang lebih akurat,
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Pemilihan bahan yang
tepat juga diperlukan untuk memastikan bahwa alat/mesin ini dapat berfungsi
secara optimal. Selain itu, desain operasionalnya dirancang agar sederhana

sehingga dapat digunakan dengan mudah oleh siapa pun.

Selain itu, pemilihan bahan yang tepat akan menghasilkan alat atau
mesin dengan kekuatan dan daya tahan yang optimal. Untuk mencapai tujuan
tersebut, perancangan harus dilakukan dengan teliti dan perencanaan yang
matang. Langkah ini bertujuan agar bahan yang dipilih sesuai, dan alat atau
mesin yang dihasilkan dapat beroperasi secara lebih efektif dan efisien. Selain
itu, perencanaan yang matang juga akan memastikan bahwa alat atau mesin
yang dirancang dapat berfungsi secara maksimal, sehingga hasil yang

diinginkan dapat tercapai [4] .



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perumusan masalah adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana cara untuk menentukan kesalahan pembacaan suhu dan
kesalahan pembacaan kelembaban?

2. Bagaimana merancang sirkulasi udara pada ruang pengering agar suhu dan
kelembaban tetap stabil ?

1.3 Pembatasan Masalah

Sistem yang dibuat memerlukan batsan-batasan masalah, agar pembahasan

tidak terlalu melebar. Berikut batasan-batasan masalahnya :

1. Perancangan dan pengembangan prototipe alat pengering khusus karpet
untuk tujuan mengurangi waktu pengringan dan tidak merusak kualitas
karpet

2. Penelitian ini akan membatasi perancangan alat pengering khusus karpet
yang berkapasitan dua karpet

3. Karpet ini sejenis karpet sajadah anak —anak / karpet kecil

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan yang dicapai dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :

1. Membuat rancangan sistem pengering untuk kapasitas dua karpet atas dan

bawah

2. Membuat prototipe alat pengering dengan spesifikasi yang mumpuni
pengeringan karpet dan mempercepat proses pembersihan dan

pengeringan pada karpet

3. Membuat pengeringan secara cepat dan bisa menampung kapasitas yang

banyak untuk pengringan karpet



1.5 Manfaat

Manfaat dalam melakukan penelitihan ini adalah sebagai berikut :

1. Dengan manfaat-manfaat ini, pengering karpet berbasis Arduino menjadi

solusi yang efisien, aman, dan dapat diandalkan dalam proses pengeringan

karpet, baik untuk keperluan rumah tangga, bisnis pembersihan karpet,

atau industri lainnya.

2. Menerapkan teori dan praktek yang diperoleh selama kuliah dan berbagai

praktek untuk penelitian praktis, meningkatkan wawasan dan keterampilan

berpikir.

1.6 Sistemmatik Penulisan

Untuk memudahkan penyusunan laporan penelitian ini, penulis secara

sistematis melakukan hal-hal sebagai berikut

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BABV

: PENDAHULUAN
Bab satu i berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI
Bab dua ini berisi tinjauan pustaka terhadap penelitian yang telah
dilakukan, serta komponen-komponen yang terkait dengan alat
otomatis pengering karpet berbasis arduino

: METODE PERANCANGAN
Bab tiga ini mengulas mengenai langkah-langkah dan tugas-tugas
yang akan dilaksanakan dalam merancang dan membuat alat
berdasarkan penelitian ini.

: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab empat ini berisikan tentang hasil pembuatan alat dari
penelitian, implementasi, dan keberhasilan dari pengujian alat yang
dirancang pada penelitian ini.

: PENUTUP
Bab lima ini membahas kesimpulan akhir dan rekomendasi

pengembangan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Meskipun alat pengering karpet sudah ada sebelumnya, desain dan perakitan
yang digunakan masih memiliki beberapa kekurangan, seperti menggunakan
bahan bakar dan hanya mampu mengeringkan satu karpet pada satu waktu.
penelitian ini adalah untuk mengembangkan kembali serta menyusun ulang mesin
pengering karpet dengan desain dan perhitungan yang berbeda. Tujuannya adalah
untuk mencapai hasil yang lebih optimal dengan pemanas, proses pengeringan
yang lebih cepat, menjaga kualitas karpet tanpa merusak, dan memiliki kapasitas
yang lebih besar daripada alat pengering karpet sebelumnya. Pengering ini
dirancang secara otomatis dengan menggunakan mikrokontroler Arduino sebagai

sistem kontrol keseluruhan [5].

Arduino merupakan suatu platform elektronik sumber terbuka yang diciptakan
untuk mempermudah pengembangan prototipe perangkat elektronik interaktif.
Platform ini terdiri dari papan pengendali mikrokontroler serta lingkungan
pengembangan perangkat lunak (IDE) yang memungkinkan pengguna untuk

memprogram mikrokontroler Arduino. [6],

Dengan sifat open-source, Arduino juga memungkinkan pengguna untuk
memodifikasi dan mengembangkan perangkat keras dan perangkat lunaknya
sesuai kebutuhan. Banyak variasi papan Arduino yang telah dikembangkan oleh
komunitas, Setiap produk memiliki karakteristik dan spesifikasi yang unik,
memberikan opsi kepada pengguna untuk memilih sesuai dengan kebutuhan
proyek mereka,

Secara keseluruhan, Arduino adalah sebuah platform fleksibel, mudah
digunakan, dan terjangkau yang memungkinkan siapa pun untuk mengembangkan
prototipe perangkat elektronik interaktif tanpa memerlukan pengetahuan yang

mendalam tentang elektronika atau pemrograman.



Pengering ini bekerja secara otomatis menggunakan sensor
kelembapan dan sensor suhu, dengan masukan dari sensor ini secara prinsip
kerja dapat diatur sesuai dengan kelembapan dan suhu pada ruang
pengeringan. Proses pengeringan pada alat ini menggunakan pemanas
heater. Dengan inputan sensor kelembapan pada ruang pengeringan maka
heater dapat menyala dan mati dengan otomatis sesuai dengan pengaturan
pada kelembapan pada ruang pengeringan, lama waktu pengeringan sesuai

dengan keringnya sajadah yang akan dikeringkan

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Arduino

Arduino ialah suatu platform open-source yang digunakan untuk
pembuatan prototipe elektronik. Platform ini didasarkan pada kombinasi
perangkat keras dan perangkat lunak yang bersifat fleksibel dan mudah
digunakan. -Awalnya, bahasa pemrograman Arduino, dan Arduino
development environment. Arduino board umumnya dilengkapi dengan
chip mikrokontroler. Atmel AVR ATmega 8 sebagai inti.[7]. Bahasa
pemrograman Arduino digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak
yang terdapat pada board Arduino, dan bahasanya mirip dengan C++. Pada
Gambar 2.1 terlihat board Arduino.

Gambar 2.1 Board Arduino



2.2.2. Sensor SHT 11

Sensor SHT 11 berfungsi sebagai alat pengukur suhu dan
kelembapan yang digunakan dalam pemantauan kondisi lingkungan. Sensor ini
mampu menghasilkan data suhu dan kelembapan dengan tingkat akurasi yang
baik. Penggunaan sensor SHT 11 melibatkan komunikasi dua arah menggunakan
2 kawat dan operasionalnya bergantung pada sumber tegangan sebesar 5 Volt.
Keluaran data kelembapan dan suhu dihasilkan oleh sensor ini melalui pin data
sesuai dengan sinyal clock yang dikendalikan oleh mikrokontroler. SHT 11 juga
dilengkapi dengan ADC internal, memungkinkan konversi data ke bentuk digital

tanpa memerlukan ADC eksternal untuk diproses oleh mikrokontroler, [8]

SHT 11 mengeluarkan data suhu dan kelembapan secara bergantian melalui
pin data, sesuai dengan sinyal clock yang disediakan oleh mikrokontroler untuk
memfasilitasi operasi sensor. Sensor SHT 11 telah dilengkapi dengan ADC
(Analog-to-Digital Converter) internal, sehingga keluaran data SHT 11 telah
dikonversi ke bentuk digital dan tidak memerlukan ADC eksternal untuk diolah
oleh mikrokontroler. [9]. Dalam hal ini pengaturan berdasarkan pembacaan suhu
dan kelembapan pada sensor, dimana jika suhu dan kelembapan dalam suhu
ruang atau 26-30° maka akan mengaktifkan Fan 1 dan Heater, Fan 2 mati Jika
suhu dan kelembapan ruang pengeringan lebih dari 70-90° maka akan
mematikan Fan 1 dan Heater, Fan 2 nyala .Tabel 2.1 menyajikan skema
pengambilan data dari SHT 11, sementara Gambar 2.2 menggambarkan

rangkaian dari sensor SHT 11.

Tabel 1.1 Skema Pengambilan data SHT 11

Pin | Nama Keterangan

1 DATA Data serial

3 SCK Serial clock

4 GND Ground

8 VDD/VCC | Supply24V-25V




Gambar 2.2 Sensor SHT 11

2.2.3. Relay
Relay merupakan suatu perangkat listrik yang diciptakan untuk
mengidentifikasi ketika terjadi gangguan atau ketidaknormalan pada sistem
tegangan listrik. Relay pengaman memiliki peran krusial dalam menjaga
kelangsungan operasi suatu sistem tegangan listrik, di mana gangguan dapat
segera diidentifikasi dan diatasi sebelum menimbulkan dampak yang lebih besar.
[10] .Relay memiliki tiga unsur, yaitu elemen pembanding, elemen pengindra,

dan elemen pengukuran.

1. Element Pembanding
Element Pembanding berperan sebagai nilai elemen pengindra telah
menerima nilai tersebut, guna membandingkan nilai listrik pada kondisi
normal dengan nilai arus kerja relay

2. Element Pengindra
Element pengindra bertugas mendeteksi besaran-besaran listrik seperti
arus, tegangan, dan frekuensi. Bagian ini akan merasakan kondisi
tegangan besaran yang masuk, mengidentifikasi apakah kondisi
tersebut merupakan gangguan, nilai besaran tersebut akan dikirimkan
ke elemen pembanding.

3. Elment Pengukuran
Element ini memiliki fungsi sebagai perubahan dengan cepat pada nilai
pengukurannya dan memberi sinyal atau perintah untuk membuka

gerbang.



Berikut contoh relay dapat dilihat pada Gambar 2.3 terlihat Relay

Gambar 2.3 Relay 5 Volt

2.2.4. LCD (Liquid Crystal Display)

LCD adalah kependekan dari Liquid Crystal Display, suatu
teknologi tampilan visual yang memanfaatkan cairan kristal di antara dua
lapisan kaca atau plastik. Pengaturan kristal cair tersebut dapat diubah untuk
mengubah intensitas cahaya yang dilewatkan, membentuk gambar atau teks
pada layar. Penggunaan LCD sangat luas dalam berbagai perangkat
elektronik seperti monitor komputer, televisi, ponsel cerdas, kalkulator, dan
peralatan lainnya. Beberapa keuntungan dari teknologi LCD melibatkan
konsumsi daya yang relatif rendah, dimensi yang tipis, dan kemampuan

untuk menampilkan gambar dengan kualitas tinggi [11]

Fitur pada Lcd 2x16 mencakup 16 karakter dan 2 baris, dengan
kapasitas penyimpanan karakter sebanyak 192. Lcd ini dilengkapi dengan
karakter generator yang dapat diprogram, dapat dialamatkan dalam mode 4
bit dan 8 bit, dan dilengkapi dengan pencahayaan belakang. Rincian fisik
Lcd 2x16 dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4 LCD 2x16

2.2.5.Fan AC30V

Kipas berfungsi untuk menciptakan sirkulasi udara dalam ruangan.
Kipas digunakan untuk mengatur jumlah panas di udara, sehingga ruangan
tetap dalam kondisi yang nyaman dan memiliki sirkulasi udara yang normal.
Secara umum, kipas angin sering digunakan untuk menghasilkan
pendinginan udara, menyegarkan atmosfer ruangan, serta untuk ventilasi
(kipas pembuang udara) atau pengeringan [12]. Ada dua tipe kipas angin
berdasarkan arah aliran udaranya, yaitu kipas angin sentrifugal (udara
mengalir searah dengan poros kipas) dan kipas angin aksial (udara mengalir
sejajar dengan poros kipas). Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.5 dari kipas
AC30V

Gambar 2.5 Fan AC 30 Volt

2.2.6. Heater
Heater merupakan suatu perangkat yang mengeluarkan panas atau
membuat benda lain mencapai suhu yang lebih tinggi. Dalam konteks rumah
tangga atau kehidupan sehari-hari, Pemanas pada umumnya merujuk pada
peralatan yang dirancang untuk menghasilkan panas. Pemanas dapat
digunakan untuk memanaskan berbagai jenis materi, termasuk padatan,

cairan, dan gas.

Dalam bidang elektronika, terdapat komponen yang mirip dengan

filamen di dalam tabung hampa udara yang berfungsi untuk memanaskan
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katoda dan membantu emisi termionik elektron. Suhu yang dibutuhkan
harus tercapai oleh elemen katoda agar tabung dapat beroperasi secara
optimal. Oleh karena itu, alat elektronik kuno seringkali memerlukan waktu
pemanasan setelah dinyalakan.

Coil atau filament pada katoda heater berperan dalam memanaskan
katoda yang terhubung sebelum transistor dan di sekitarnya terintegrasi
[13], Peralatan elektronik memanfaatkan tabung hampa udara untuk
memberdayakan komponen-komponennya. Terlihat pada Gambar 2.6,

elemen pemanas (Heater)

Gambar 2.6 Elemen Pemanas



BAB Il
METODE PERANCANGAN
Metode perancangan prototipe pengering karpet otomatis berbasis Arduino
dikembangkan dengan memanfaatkan sensor suhu dan kelembapan selama proses
pengeringan karpet. Berikut ini adalah diagram alur yang menggambarkan langkah-

langkah dalam pembuatan pengering karpet ini. Lihat Gambar 3.1, Diagram Alir

( Start ’

A
Studi Literatur

Penelitian.

T

- r if L3
i Perancangan Sistem

I\ L /
rPengumpulan Alat dan Bahan 41
| Pembuatan Alat I

| Pengujian Alat

— /|

Analisa

A\

Kesimpulan

\4

( Stop )

GAMBAR 3.1 Diagram Aliran Penelitihan

12
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Diagram alir menerangkan bahwa tahapan utama pada penelitian ini adalah:

1. Tinjauan pustaka dimana melakukan studi litelatur dari penelitian terdahulu
yang bersinambungan dalam tugas akhir ini.

2. Setelah melakukan studi literatur tahapan beritunya melakukan
perencanaan sistem yang akan dibuat.

3. Tahab berikutnya melakukan pengumpulan alat dan bahan yang diperlukan
untuk pembuatan alat.

4. Pembuatan alat adalah proses perancangan dan perakitan alat yang akan
dibuat untuk penelitian.

5. Setelah pembuatan alat dan perancangan sistem dilakukan pengujian alat
apakah sesuai dengan perancangan dan tujuan serta keberhasilan alat.

6. Tahab berikutnya adalah pengambilan data dan menganalisa alat yang sudah
dirancang.

7. Tahab akhir adalah memberikan kesimpulan pada hasil pengujian alat dan

analisa alat.

3.1. Perancangan Sistem

Secara keseluruhan, rancangan perangkat keras dan sistem yang
digunakan dapat diidentifikasi melalui ilustrasi pada Gambar 3.2 di bawahini.

Input Proses Output
Tombol l !7— r LCD
SHT 11 Arduino Uno

Power Fan

Supply 5V
Power Relay
Supply 220 V
Heater

Gambar 3.2. Blok Diagram Perancangan Hardware
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Masing-masing diagram blok sistem yang terdapat pada Gambar 3.1 dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Masukan mikrokrotroler pada Arduino :
a. Tombol push buttom
Digunakan untuk menyalakan sistem pada mikrokontroler.
b. Sensor SHT 11
Berfungsi untuk mendeteksi suhu dan kelembapan di dalam ruang
pengeringan.
c. Power Supply 5V DC
Dimanfaatkan sebagai sumber tegangan pada mikrokontroler
Arduino Uno.
d. Power Supply 220V AC
Sumber daya listrik 220V AC digunakan sebagai tegangan untuk
memasok daya pemanas heater.
2. Prosesor yang digunakan
a.  Mikrokontroler Arduino Atmega 328
Digunakan sebagai kendali input dan output serta digunakan sebagai
komponen inti dalam perancangan alat pengering otomatis.
3. Output pada mikrokontroler Arduino Uno
a. LCD
Digunakan untuk memantau perkembangan perubahan suhu dan
kelembapan.
b. Relay
Digunakan sebagai saklar listrik yang berguna untuk mengatifkan atau
mematikan fan dan heater.
c. Fan
Sebagai ventilasi udara pada ruang pengeringan.
d. Heater
Sebagai alat pemanas untuk pengeringan pada ruang pengering.
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3.2. Perancangan Hardware Pengering
Perancangan hardware ini merupakan merancang atau menyusun
komponen yang sudah disiapkan dan disesuai dengan desai yang sudah

dirancang terlebih dulu. Pada Gambar. 3.3. Wiring Perancangan Hardware.

= = i
E E-
Bk EE 1
L b
{
/} P |
o =] e
o i SRR Ardyina 2
o 'J; | ] 2009
] N
O— — ; s &
© = T
= —.=L A‘L_,J i
CND, %

Gambar.3.2 Wiring Perancangan Hardware

Gambar 3.2 adalah proses perakitan atau merancang komponen
keseluruhan sebelum dilakukan pemrograman pada sistem pengering,
perancangan hardware ini meliputi pemasangan mikrokontroler dengan LCD,
kemudian pemasang mikrokontroler dengan sensor SHT 11 dan pemasangan
mikrokontroler dengan elemen pemanas dan fan. Peranacangan pada wiring

diagram ini menggunakan komponen sebagai berikut :

1. Push bottom
Untuk meaktifkan dan mematikan sistem keseluruan.

2. Lcd
Untuk menampilkan sistem pengering berjalan serta digunakan
untuk memonitoring perubahan suhu dan kelembapan pada ruang
pengeringan

3. Sensor SHT 11
Sebagai sensor suhu dan kelembapan dan sebagai input pada

mikrokontroler untuk sistem penegringan.



3.3.1.

3.3.2.

3.3.3.
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4. Mikrokontroler Adruino
Sebagai salah satu prosesor yang digunakan pada sistem pengering
otomatis

5. Relay
Sebagai pemutus atau penghubung tegangan untuk menyalakan
heater dan fan.

6. Heater
Sebagai alat pemanas untuk proses pengeringan

7. Fan
Sebagai sirkulasi udara pada ruang pengeringan.

Perancangan Pemasangan LCD

Perancangan hardware pertama adalah merakit atau merancang
mikrokontroler dengan led. Perancangan ‘led ini digunakan untuk
memonitoring sistem yang akan digunakan serta memonitoring perubahan

suhu dan kelembapan ruang pada saat proses pengeringan dilakukan.

Perancangan Pemasang Sensor SHT 11

Perancangan selanjutnya adalah pemasangan mikrokontroler dengan
sensor suhu kelembapan. Sensor SHT 11 ini adalah sensor pendeteksi suhu
dan kelembapan dengan sensor SHT 11 digunakan sebagai inputan utama
sistem otomatis proses pengeringan ini. Pembacaan suhu dan kelembapan

pada ruang pengeringan akan dijadikan ajuan untuk proses pengeringan.

Perancangan Pemasangan Heater dan Fan

Perancangan berikutnya adalah pemasangan mikrokontroler dengan
heater pemanas dan fan. Pada proses pemasangan heater ini ditambah
komponen relay yang digunakan untuk memutus tegangan 220V AC sebagai
sumber tegagan heater pamanas sendangkan tegangan yang dihasilkan oleh
mikrokontroler 5V DC sebagai pemicu atau swith pada relay, pemasangan

komponen heatar dan fan.
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Setelah beberapa komponen dirancang atau dirangkai satu persatu kemudian
keseluruhan komponen akan dirancang menjadi satu rangkaian yang akan
ditunjukkan pada Gambar 3.3 Perancangan Hardware Alat Pengering

Otomatis.

I Input 220V

Heater Relay 4 Channl

Fan 2

A@umo

Gambar. 3.3 Perancangan Hardware Alat Pengering Otomatis

Pada Gambar. 3.3 Menerangkan bahwa komponen yang digunakan dirancang
terlebih dahulu menggunakan aplikasi sebelum dirangkai secara langsung, hal
ini meminimalisir terjadinya konslet atau kerusakan pada komponen yang

digunakan. Komponen yang digunakan diantaranya :

Mikrokontroler Arduino Uno
LCD 2x16

Modul 12C LCD 2x16

Relay 5 Volt

Sensor SHT 11

Fan

Heater

Power 220 Volt

© N o 0 B~ w0 D
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3.4. Perancangan Sofitware
Perancang sistem ini akan menyusun sistem yang digunakan pada alat
pengering serta langkah-langkah penyusunan software dan pemrogram pada

sistem pengering, yang akan ditunjukkan pada Gambar 3.3 Flowchart Sistem

Mulai >

Inisialisai Program

Pengering.

/ Heater dan Fan 1 Mati /

\4

Karpet Kering

A4

C Selesai )

Gambar. 3.4 Flowchart Sistem Pengering
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Perancangan sistem pengering ini akan dijelaskan secara terperinci berdasarkan

flowchat diatas sebagai berikut :

1

N

N

o O

Mulai menghidupkan alat tekan tombol start pada alat maka akan tampil pada
Icd.

Inisialisai program bertujuan untuk proses Kkalibrasi sensor dengan
mikrokontroler arduino.

Pembacaan sensor suhu SHT 11, adalah proses pembacaan suhu ruang alat
pengering tersebut.

Jika suhu pada ruang pengeringan kurang dari 34° maka akan menyalakan
heater, sedangkan jika sesor membaca suhu ruang 36° pada saat proses
pengeringan tercapai maka akan mematikan heater.

Kemudian pembacaan sensor kelembapan ruang pengeringan.

Jika kelembapan pada ruang pengeringan kurang dari 50% maka akan
meyalakan fan untuk mengurangi kelembapan dan menaikan suhu ruang agar
mempercepat proses pengeringan, sedangkan jika kelembapan sudah mecapai
30% dan dinyatakan kering maka sistem akan mematikan heater sebagai alat
pengeringan dan mematikan fan untuk sirkulasi udara dalam ruang dan karpet
dinyatakan kering akan akan mematikan keseluruan sistem dan proses

pengeringan dinyatakan selesai.

Pada saat proses pengeringan tidak terpaku pada waktu lamanya
pengeringan karpet, namun akan terpengaruh dari proses pengeringan seacara
otoamtis ini terpaku pada pembacaan suhu ruang dan kelembapan ruang

pengeringan dan karpet sampai kering.

Perancangan sistem software yang digunakan menggunakan aplikasi
arduino ide, dimana aplikasi ini sangat umum digunakan untuk pemrograman
menggunakan mikrokontroler arduino. Bahasa yang digunakan sangat mudah
dipahami dan mudah dipelajari basic dari pemrograman ini menggunakan
bahasa C++ yang disering digunakan. Pada Gambar 3.8. Interface tampilan
aplikasi Arduino IDE.
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void setup () {

void loop () {

Pada rancangan perangkat lunak, A plikasi Arduino IDE digunakan
untuk memasukkan program dalam bahasa C ke dalam Arduino Uno. Dalam
program Arduino IDE, terdapat library, setup, dan loop. Beberapa fungsi dari

perintah program dalam Arduino IDE antara lain sebagai berikut :

1. "Void" adalah suatu kunci (keyword) atau kode yang digunakan secara
eksklusif untuk mendeklarasikan fungsi, memberikan fungsi umum pada
setiap program. Tujuannya adalah agar setelah fungsi atau program
dideklarasikan dan dipanggil, tidak akan kembali ke informasi awal atau
program semula.

2. Fungsi SetUp dalam bahasa pemrograman Arduino berperan dalam
mendeklarasikan perintah untuk setiap variabel, menetapkan mode pin,
menetapkan baudrate pada serial monitor, dan fungsi-fungsi lainnya.

3. Fungsi Loop berfungsi untuk mengeksekusi perintah dari program secara
berulang dan terus-menerus selama board Arduino dalam keadaan aktif.

Perancangan Software Tampilan LCD

Perancangan ini adalah untuk memprogram tampilan LCD pada
perancangan alat pengering, dimana fungsi dari LCD adalah sebagain
interface tampilan kerja alat atau memonitoring kerja dari alat, termasuk
memantau perubahan suhu dan kelembapan pada ruang alat pengering.

Berikut contoh souce code program penampil LCD

void setup() {
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#include <LiquidCrystal.h>
LiquidCrystal lcd{12,11,10,5,4,3,2};
void setup{}

{
lcd.begin(16,1);
lcd.print(Pengering Otomatis);

Pada souce code diatas menerangkan memasukkan perintah program
LCD yang digunakan untuk menampilkan pada layar LCD. Program tersebut

menerangkan sebagai berikut :

1. Void setup memerintahakn untuk memanggil jenis LCD yang digunakan
yang sudah masuk dalam library arduino.

2. Include <LiquidCrystal.h> adalah inisialisai LCD dan memanggil jenis
LCD.

3. LiquidCrystal lcd memiliki peran dalam menetapkan pin yang digunakan
pada LCD sebagai input dan pin yang digunakan sebagai output pada
LCD.

4. Lcd.begin(16,1) menunjukkan pada 16 karakter pada lcd, 1
menunjuukkan colom yang digunakan untuk menampilkan tulisan yang
akan ditampilkan

5. Lcd .print adalah untuk menampilkan tulisan yang akan ditampilkan pada
LCD.

3.4.2 Perancangan Software
Perancangan software sensor SHT 11 ini merupakan sebagai inputan
pengering dan sistem yang untuk mematikan elemen pemanas dan fan secara
otomatis berdasarkan suhu dan kelembapan pada saat pengeringan dilakukan.
Berikut adalah souce code peracanangan software sensor suhu dan

kelembapan.

#tinclude <Arduino.h>
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#include <Wire.h>

#include "Adafruit_SHT11.h"

bool enableHeater = false; // definisi variable
uint8_t loopCnt = 0;
Adafruit_SHT11 shtll = Adafruit_SHT11();

void setup() {
Serial.begin(9600); // seting boodread /pemanggilan serial

monitor

ternate i2c

-i*‘
UNISSULA

Serial.prin

Serial.

if (shtl

)5
else

Serial.println("DISABLED");

void loop() {

float t = shtll.readTemperature(); // pengambikan nilai
sensor suhu

float h = shtll.readHumidity(); // pemamggilan sensor

kelembapan
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if (! isnan(t)) { // check if 'is not a number' //
menampilkan data sensor yang terbaca suhu
Serial.print("Temp *C = "); Serial.print(t);
Serial.print("\t\t");
} else {

Serial.println("Failed to read temperature");

'is not a number' //

if (! isnanc¢h)) { // gguhﬁhif

o

menampilkan data Si:g?!f baca kelembapan

Serial.print(*Hu ial.println(h);

3}\

A o
o JNIESULA
shtll “\SREErIENapiE .v' “u 5 »s l‘e.

Serial.p
if (shtl1.isHeaterEna féd())

Serial.println("ENABLED");

else
Serial.println("DISABLED");

loopCnt = ©;
}

loopCnt++;

Langkah berikutnya setelah memprogram LCD adalah memprogram
sensor suhu SHT 11. Dalam menu setup, yang bertanggung jawab untuk
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jalannya program pertama sebelum masuk ke dalam perulangan, terdapat
instruksi untuk membaca suhu dan kelembapan pada sensor. Dalam
perancangan ini, suhu yang diatur masih menggunakan pembacaan suhu dan
kelembapan ruang pengeringan. Selanjutnya, fungsi void loop pada program
sensor suhu digunakan untuk melakukan pengulangan pembacaan sensor
terhadap suhu dan kelembapan di ruang pengeringan. Di bawah ini
merupakan contoh source code untuk memonitor sensor suhu dan

kelembapan dan menampilkan hasilnya pada LCD.

#include <Wire.h>
#include <LiquidCrystal I2C.h>
#include "SHT.h"
LiquidCrystal I2C lcd(®x27,16,4);
// Deklarasi PIN SHT11 //
#define SHTTPIN 2
// Tipe sensor yang digunakan (SHTil) //
#define SHTTYPE SHT11
SHT sht(SHTPIN, SHTYPE);
buat #kon kelelembabani //

byte suhu[8] =
{

BP0100,

B01010,

B01010,

Bo1110,

B11111,

B11111,

BO1110,

B0000OO

}s

byte kelembaban[8] =

{
B00100,



Bo1010,
Bo1010,
B10001,
B10001,
B10001,
BO1110,
B0EEO

s

void setup() {
led.init(); p

lcd.backlight(); 7

lcd. -

UNISSULA
_?aﬂﬂLL*&E”ziﬁeﬂlﬂ'il wnela

lcd.write(1);
lcd.print(" Lembab: ");

}

void loop() {
// Membaca kelembaban //
float h = sht.read humidity();

// Membaca suhu dalam satuan Celsius //
float t = sht.read temperature();
// Membaca suhu dalam satuan Fahrenheit //

float f = sht.read temperature(true);

25
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// Menampilkan pesan Error jika sensor tidak terbaca //
if (isnan(h) || isnan(t) || isnan(f)) {

lcd.setCursor(8,0);

lcd.print("Error ");

lcd.setCursor(10,1);

lcd.print("Error ");

return;
}
float hif
float hic

dht.computeHeatIndex(f, h);
dht.computeHeatIndex(t, h, false);

// Menampilkan dang

/f’

]as il‘i.’ }u embacaan suhu dan

kelembapan' pa nbapan dalam suhu ruang

i —
atau 26-30° maka akan mengaktifkan relay dinyatakan dalam dalam program

(enabled) atau dinyatakan ON dan jika suhu dan kelembapan ruang
pengeringan lebih dari 70-90° maka akan mematikan relay dinyatakan dalam

bentuk program (disabled) atau dinyatakan OFF.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bagian ini, akan dibahas mengenai hasil dan analisis dari pengujian
alat pengering yang telah dirancang, termasuk mesin pengering otomatis serta

komponen keras dan perangkat lunak yang digunakan.

4.1. Hasil Pengujian Rangkaian Catu Daya

Pengujian pada rangkaian catu daya dilaksanakan untuk mengevaluasi
tegangan keluaran yang diterapkan pada sistem mikrokontroler. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa tegangan yang dihasilkan sesuai
dengan kebutuhan mikrokontroler. Hasil pengujian tegangan catu daya dapat
ditemukan dalam Tabel 4.1, dan representasi visual dari hasil tersebut dapat dilihat

pada Gambar 4.1 yang memperlihatkan proses pengujian tegangan catu daya.

Tabel 4.1 Pengujian Tegangan Catu Daya

No Tegangan Input Tegangan Output
1 235 Volt (AC) 6 Volt (DC)
2 235 Volt (AC) 5 Volt (DC)

D1 zN:sosa

GND

0 +
N5402 %1122
v vo|
TR1
° =1

g T 4700u/ 50V ST 100u150V 100u150\/
AC 220

0 .
g D2
o N =
TRAN-2P3S IN5402
Pengujian Tegangan Input Pengujian Tegangan Output

Gambar 4.1 Pengujian Tegangan Catu Daya
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Hasil pengujian tegangan catu daya memastikan bahwa tegangan yang dihasilkan
oleh rangkaian catu daya sesuai dengan kebutuhan mikrokontroler, yaitu sebesar 5

V (DC).

4.2 Hasil Pengujian Relay

Pengujian relay ini membuktikan cara kerja pada relay, dimana sistem kerja
relay gerbang logika AND dimana relay akan bekerja atau aktif dengan dipicu
dengan tegangan 5 V yang diintruksikan pada sistem mikrokontroler. Tegangan
input pada relay berupa 220 V AC kemudian jika dipicu dengan tegangan 5 V DC
akan menyalurkan tegangan 220 V AC ke output yang digunakan sebagai input
heater dan fan. Pada Gambar 4.2 Pengujian Tegangan Relay dan ditunjukkan pada
Tabel. 4.2 Hasil Tegangan Pengujian Relay.

HEATER'

ml
>

0
s

n
%2

. S W ,
— A e Iy |
_=L - r\Eh/n( b, RE

| BJ,

=\p Pengujian Tegangan
Output Relay

FANZ

Gambar 4.2 Pengujian Tegangan Relay

Tabel.4.2 Hasil Pengukuran Tegangan Relay

Input Output
NC NO
0 220 V (ACQ) 0V (AC)
1 0V (AC) 220 V (AC)




4.3 Hasil Pengujian Sensor Suhu

Dalam pengujian ini, data diambil dan hasil pembacaan sensor SHT 11
direkam. Data yang dikumpulkan mencakup suhu dan kelembapan, di mana suhu
diukur dalam satuan Celcius dan kelembapan diukur dalam persentase. Hasil
pengujian, yang berupa nilai suhu dan kelembapan, dibandingkan dengan bacaan

termometer ruangan. Tabel 4.3 Mencantumkan hasil dari Pengujian sensor suhu

tersebut.
Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Sensor Suhu
Menit Data Data Selisih Nilai Eror
Sensor Hygrometer Pembacaan
SHT 11 Suhu

1 32,76 °C Py AR" 0,34°C 1,03%
2% 32,74°€ 33,1°C 0,36 °C 1,09%
a 32,76 °C 33,1°C 0,34°C 1,03%
4 32,77°C o = 0,33°C 1,00%
5 32,80°C 335156 0,31°C 0,91%
6 s v 33,1°C 0,34°C 1,03%
7 32,79°C EX (n ® 0,31°C 0,94%
8 I © Ty 4 0, 3 1,00%
9 32,82°C 350 0,28°C 0,85%
10 32,77.°C S e 0,33°C 1,00%
11 32,77°C 33,1°C 0,33°C 1,00%
12 32,80°C 33,1°C 0,31°C 0,91%
13 32,80°C 33,1°C 0,31°C 0,91%
14 32,79°C 33,1°C 0,31°C 0,94%
15 32,79° C 33,1°C 0,31°C 0,94%

Rata-rata 0,97%
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Dari hasil tabel pengukuran suhu kemudian dihitung nilai kesalahan / error

pembacaan sensor SHT 11 dengan rumus :

vA — vE

.1009
vA | %

error = |

nilai thermometer — nilai sensor
X = — x 100 %
nilai thermometer

_331-3276 y
T 331 0

=1,03%

Berdasarkan pengujian sensor suhu SHT 11 mengunakan thermometer ruang
digital rata-rata suhu yang dihasilkan adalah 33,1°C, pembacaan sensor 32,7°C
dengan hal ini sensor yang digunakan berfungsi dengan bagus dengan memiliki

nilai error 0,97%.

Pengujian dan pengambilan data suhu dibuktikan pada Gambar 4.3 Pengujian

Sensor Suhu.

Wb b

Gambar. 4.3 Pengujian Sensor Suhu
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4.4. Pengujian Sensor Kelembaban

Sedangkan pada pengambilan data kelembaban ruang pengeringan
mengunakan sensor kelembapan secara langsung dengan pernyataan persentase
50% sangat lembab, 45% lembab dan 40% kering. Dengan membandingkan hasil
ukur kelembapan dengan thermometer digital. Pernyataan ini digunakan sebagai
parameter untuk menentukan tingkat kering objek dan untuk mengaktifkan heater
dan fan, serta untuk mematikan heater dan fan secara otomatis berdasarkan tingkat

pengeringan dan kelembaban. Tabel .4 4 Hasil Pengujian sensor kelembaban.

Tabel . 4.4 Pengujian Sensor Kelembaban

Menit Data Data Selisih Nilai Error

Sensor Hygrometer Pembacaan

SHT-1 Kelembaban
1 58,89 % 64 % 5,11 % 7,98%
2 58,46 % 64 % 5,54 % 8,66%
3 58,10 % 64 % 5,94 % 9,22%
4 57,81 % 64 % 6,19 % 9,67%
5 57,62 % 64 % 6,38 % 9,97%
6 57,43 % 64 % 6,57 % 10,27%
7 57,22 % 64 % 6,78 % 10,59%
8 57,09 % 64 % 6,91 % 10,80%
9 56,96 % 64 % 7,04 % 11,00%
10 56,85 % 64 % 7,15 % 11,17%
11 56,74 % 64 % 7,26 % 11,34%
12 56,67 % 64 % 7,33 % 11,45%
13 56,58 % 64 % 7,42 % 11,59%
14 56,54 % 64 % 7,46 % 11,66%
15 56,42 % 64 % 7,58 % 11,84%

Rata-rata Error 10%
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Berdasarkan tabel tersebut, dilakukan perhitungan nilai rata-rata kesalahan

pembacaan sensor SHT 11 menggunakan rumus :

vA
error =

- vE| 100%
UA . 0

nilai thermometer — nilai sensor
X = — x 100%
nilai thermometer

_ 64 —5889

X 1009
64 A

=7,98%

Berdasarkan pengujian kelembaban pada sensor SHT 11 mengunakan
thermometer ruang digital rata-rata kelembaban yang dihasilkan adalah 64%,
pembacaan sensor yang digunakan menunjukan nilai kelembaban rata-rata 57,29%
dengan hal ini sensor yang digunakan berfungsi dengan bagus dengan memiliki

nilai tingkat error 10%.

Pengujian dan pengambilan data kelembaban dibuktikan Gambar. 4.3

Pengujian dan Pengambilan data kelembaban.

Gambar. 4.4 Pengujian Kelembaban.



32

4.4. Pengujian Proses Pengeringan

Pengujian ini digunakan untuk menyalakan /eater dan fan yang digunakan
untuk sistem pengeringan secara otomatis berdasarkan suhu dan kelembapan pada
ruang pengeringan. Berdasarkan hasil pengeringan bahwa kelembapan lebih dari
50% dan suhu 33° fan 1 dan heater nyala, sedangkan kelembaban 40 % dan suhu
36 ° fan 1, hearter mati dan fan 2 nyala sebagai proses pembuangan udara pada

ruang pengeringan. Yang akan dinyatakan dalam Tabel 4.5 Pengujian Pengering

Otomatis.
Tabel 4.5 Pengujian Pengering Otomatis

Menit Suhu | Kelembaban Kondisi Kondisi
Fan 1l | Heater | Fan 2 Karpet

1 33° 55 % Nyala | Nyala | Mati Basah
2 330 35 % Nyala | Nyala | Mati Basah
3 340 55% Nyala | Nyala | Mati Basah
4 340 55 % Nyala | Nyala | Mati Basah
5 34,5° 55 % Nyala | Nyala | Mati Basah
6 34,59 55 % Nyala | Nyala | Mati Basah
7 359 55 % Nyala | Nyala | Mati Basah
8 35,5° 54 % Nyala | Nyala | Mati Basah
9 350 54 % Mati Mati | Nyala Basah
10 36° 54 % Mati Mati | Nyala Basah
11 36° 54 % Mati Mati | Nyala Basah
12 36° 54 % Mati Mati | Nyala Basah
13 36° 54 % Mati Mati | Nyala Basah
14 36° 53 % Mati Mati | Nyala Basah
15 34,5° 53 % Nyala | Nyala | Mati Basah
16 34,5° 53 % Nyala | Nyala | Mati Basah
17 34,5° 53 % Nyala | Nyala | Mati Basah
18 350 53 % Nyala | Nyala | Mati Basah
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Menit Suhu  Kelembaban Kondisi Kondisi
Fan 1 | Heater | Fan 2 Karpet

19 350 52% Nyala | Nyala | Mati Basah

20 350 52 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
21 36° 52% Mati Mati | Nyala | Sedikit Basah
22 36° 52% Mati Mati | Nyala | Sedikit Basah
23 36° 52 % Mati Mati | Nyala | Sedikit Basah
24 36° 51 % Mati Mati | Nyala | Sedikit Basah
25 350 51 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
26 350 51 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
27 34,5° 51 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
28 340 51 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
29 340 51 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
30 350 50 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
31 35,5° 50 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
32 36° 50% Mati Mati | Nyala | Sedikit Basah
33 36° 50 % Mati Mati - | Nyala | Sedikit Basah
34 36° 50 % Mati Mati | Nyala | Sedikit Basah
35 36" 49 % Mati Mati | Nyala | Sedikit Basah
36 350 49 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
37 350 49 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
38 35,5° 49 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
39 35,5° 49 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
40 350 48 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Basah
41 350 48 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Kering
42 34,5° 48 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Kering
43 34,5° 47 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Kering
44 340 47 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Kering
45 34,5° 47 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Kering
46 350 46 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Kering
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Menit Suhu  Kelembaban Kondis Kondisi
Fan 1 | Heater | Fan 2 Karpet
47 350 46 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Kering
48 35,5° 46 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Kering
49 36° 46 % Mati Mati | Nyala | Sedikit Kering
50 36° 45 % Mati Mati | Nyala | Sedikit Kering
51 36° 45 % Mati Mati | Nyala | Sedikit Kering
52 35,5° 45 % Nyala | Nyala | Mati | Sedikit Kering
53 35,5° 45 % Nyala | Nyala | Mati Kering
54 350 44 % Nyala | Nyala | Mati Kering
55 340 44 % Nyala | Nyala | Mati Kering
56 340 44 % Nyala | Nyala | Mati Kering
57 350 43 % Nyala | Nyala | Mati Kering
58 35,5° 43 % Nyala | Nyala | Mati Kering
59 36° 42 % Mati Mati Mati Kering
60 36° 42 % Mati Mati Mati Kering

Berdasarkan Tabel. 4.4 Bahwa sistem pengeringan berjalan dengan baik,

heater dan fan 1 bekerja dengan baik sesuai suhu dan kelembapan yang

dikehendaki. Sedangkan pada fan 2 akan nyala jika kelembapan dan suhu sudah

terpenuhi untuk sirkulasi pada ruang pengeringan, sistem tersebut akan berulang-

ulang pada saat sistem pengeringan bekerja sesuai suhu dan kelembapan pada ruang

pengeringan. Pada proses pengeringan ini heater dan fan 1 bekerja bersamaan

sedangkan fan 2 akan bekerja bergantian dengan heater dan fan 1 apa bila suhu

ruang pengeringan mencapai 36°. Sistem tersebut akan berjalan secara berulang

secara terus menerus sesuai dengan suhu dan kelembaban pada ruang pengeringan,

proses pengeringan akan mati apabila suhu mencapai 36° dan kelembaban 42% dan
kain dinyatakan kering. Disini 30° - 35° kondisi basah, 36° - 35° kondisi sedikit
basah, dan 34° - 25° kodisi kering.




BAB V
KESIMPULAN

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil pada seluruh perancangan, pengujian dan analisis
perangkat keras yang terpasang pada alat pengering otomatis yang dibuat

dapat dikesimpulkan sebagai berikut :

1. Pembacaan suhu pada sensor dan pembacaan suhu pada thermometer
sangat presisi dengan menghasilkan nilai error pada pengukuran suhu
0,97%, sedangkan pada pembacaan kelembaban menghasilkaan nilai eror
10%.

2. Pada pengering ini akan bekerja secara otomatis berdasarkan kondisi suhu
dan kelembaban pada ruang pengeringan. Sistem pada pengeringan
bekerja secara otomatis dengan sistem saling bergantian antara nyala fan
1 dan heater kemudian akan bergantian dengan nyala fan 2, sistem ini
digunakan untuk sirkulasi udara pada ruang pengeringan agar suhu dan

kelembaban stabil.

35



36

5.2.Saran
Berdasarkan hasil yang sudah diketahui Tugas Akhir ini, Untuk

mengantisipasi permasalahan tersebut sebagai berikut :

1. Heater yang digunakan pada alat ini hanya dapat memanaskan mencapai
suhu kurang lebih 60° C, jika digunakan heater yang besar sistem tidak
mampu unntuk menapung menahan tegangan balik dan panas yang
berlebih.

2. Bahan yang digunakan pada alat pengering ini menggunakan bahan MDF
dan Acrylic hanya mampu menahan panas sampai 60° C. Perlunya
penyempurnaan bahan yang digunakan.

3. Perlu ditingkatkan pada proses pembacaan suhu dan kelembaban dengan

membandingkan dengan sensor lain.
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